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Pada saat ini perbuatan perjanjian kawin masih menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat
Indonesia. Sebagian masyarakat tidak setuju karena perjanjian kawin dianggap tidak etis sehingga dapat
menyinggung perasaan suami. Sebagian kecil masyarakat setuju dengan perjanjian kawin karena merupakan
salah satu kebutuhan bagi yang membutuhkannya. Perjanjian kawin merupakan suatu upaya yang dapat
dilakukan oleh isteri untuk melindungi harta yang dimilikinya. Pada saat ini perjanjian kawin dapat dibuat
secara tertulis balk notariil maupun dibawah tangan. Dari beberapa macam perjanjian kawin yang aria, maka
perjanjian kawin yang tepat untuk melindungi hartaisteri dalam perkawinan ialah perjanjian kawin diluar
persekutuan harta benda dalam perkawinan. Dengan adanya perjanjian kawin makaisteri dapat melakukan
berbagal perbuatan hukum. Misalnya menandatangani perjanjian kredit dan juga berbagai macam perbuatan
lainnya antara lain yang berkaitan dengan tanah dalam rangka menandatangani Akta Jual Beli, Akta Hibah,
Akta Pemberian Hak Tanggungan dan Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan tanpa meminta
persetujuan suami sebagal teman nikahnya. Peranan Notaris sangat dibutuhkan untuk melayani kepentingan
masyarakat umum dalam hal membuat akta otentik maupun legalisas akta dibawah tangan. Perbedaan
antara akta notaril dengan dibawah tangan terletak pada daya pembuktiannya. Akta notaril memiliki daya
pembuktian secara lahiriah sehingga menjamin kepastian hukum dan tanggal. Dengan metode kepustakaan
dan wawancara dengan informan, terbukti bahwa semua akta perjanjian kawin yang disahkan oleh Pegawai
Pencatat Perkawinan semuanya dibuat secara notariil.
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